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Abstract. This study aims to (1) Describe the implementation of Indonesian language learning using the Scramble 

type cooperative model assisted by Question Card Media in Class IV. (2) Know and analyze the improvement of 

student learning outcomes by using the Scramble type cooperative model assisted by Question Card Media in 

Indonesian language learning. This study used a Classroom Action Research (PTK) approach which was carried 

out in two cycles. Each cycle includes four stages, namely planning, implementation, observation and reflection. 

The subjects of this study were students of class IV B MIS Miftahul Huda 2 Kota Palangka Raya with a total of 

27 students. Research data were collected through learning outcome tests, teacher and student activity 

observations. Data analysis was carried out quantitatively descriptive to determine changes in learning outcomes 

as well as improving teacher and student activities during learning. The results showed (1) In cycle I, the analysis 

of teacher activity in managing the class obtained a percentage of 82.5% with very good criteria. As for the 

implementation in cycle II, the analysis of teacher activities managing the class became 85% with very good 

criteria, which means that in this case there was an increase. While student activity in cycle I got a percentage of 

82.1% with very good criteria and an increase in cycle II with a percentage of 91% with very good criteria.  (2) 

Student learning outcomes using the scramble type coopearification model assisted by Question Card media had 

a positive impact on improving student learning outcomes in cycle I the percentage of student completeness 

reached 51.8% while in cycle II it increased by 92.5%. In cycle 1, the N-Gain test obtained a medium category 

with a value of 0.3384 with the N-Gain score division category of 0.3 ≤ g ≤ 0.7. While in cycle 2 get a high 

category of 0.7117 with the N-Gain score division category g> 0.7. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk untuk (1) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan model kooperatif tipe Scramble Berbantuan Media Question Card di Kelas IV. (2) Mengetahui dan 

menganalisis peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Scramble Berbantuan 

Media Question Card pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitan Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV B MIS Miftahul 

Huda 2 Kota Palangka Raya dengan jumlah siswa 27 siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 

observasi aktivitas guru dan siswa. Analisis data dilakukan secara deskriftif kuantitatif untuk mengetahui 

perubahan hasil belajar serta peningkatkan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil 

penelitian menunjukan (1) Pada siklus I analisis aktivitas guru mengelola kelas memperoleh hasil presentase 82,5 

% dengan kriteria sangat baik. Adapun pelaksanaan pada siklus II analisis aktivitas guru mengelola kelas menjadi 

85% dengan kriteria sangat baik yang artinya dalam hal ini terjadi peningkatan. Sedangkan aktivitas siswa pada 

siklus I mendapatkan hasil presentase 82,1% dengan kriteria sangat baik dan terjadi peningkatan pada siklus II 

dengan presentase 91 % dengan kriteria sangat baik. (2) Hasil belajar siswa menggunakan model koopearif tipe 

scramble berbantuan media Question Card  memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

pada siklus I persentase ketuntasan siswa mencapai 51,8% sedangkan pada siklus II mendapatkan peningkatan 

sebesar 92,5%. Pada siklus 1 Uji N-Gain mendapatkan kategori sedang dengan perolehan nilai 0,3384 dengan 

kategori pembagaian N-Gain skor 0,3 ≤ g ≤ 0,7. Sedangkan pada siklus 2 mendapatkan kategori tinggi 0,7117 

dengan kategori pembagaian N-Gain skor g > 0,7.. 

 

Kata kunci: Question card, Scramble, Hasil Belajar. 
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1. LATAR BELAKANG 

Bahasa I$ndone $si $a   me $rupakan   pe $mbe$lajaran yang  suli $t  me $nurut  be $be$rapa pe$se $rta  

di $di$k padahal mata pe$lajaran i$ni $ se $cara  langsung  di $pe $lajari$ dalam ke$hi $dupan  se $hari$-hari $,  

namun  banyak pe $se $rta  di$di $k me$nganggap  pe$lajaran  Bahasa  I$ndone $si $a  me$rupakan pe $lajaran   

yang   suli $t (Be $lla Oktadi$ana, 2019 : 144). Pada saat i$ni$ pe $mbe$lajaran Kuri $kulum Me $rde $ka 

Be $lajar yang di $canangkan Nadi $e $m Makari$m hanya me $ni$ti $k be $ratkan pada mate$ri $ i$nti $, se $hi $ngga 

ada be$be $rapa mate$ri $ yang se $ngaja di $le $watkan yang pada akhi $rnya me $ngaki $batkan pe $nge $tahuan 

si $swa me $njadi$ te$rbatas dan ti$dak me$nye $luruh. Mata pe$lajaran Bahasa I$ndone $si $a juga me$njadi $ 

salah satu mata pe$lajaran yang me $ngalami$ pe $rubahan dalam pe$ne$rapan kuri$kulum Me $rde$ka 

Be $lajar. Te$rutama dalam hal pe$mi $li$han mate$ri $ pe $nti$ng yang di $sampai $kan ke$pada si $swa. Kare $na 

se $bagi $an be$sar mate$ri$ mata pe$lajaran Bahasa I$ndone $si $a me$rupakan mate$ri $ yang e$se $nsi $al 

(E $lvi $ya & Sukarti $ni$ngsi $h, 2023:1783) 

Ke $te $rampi$lan be $rbahasa me$ncakup e$mpat bi $dang, yai $tu me $mbaca, me$nuli$s, me $nyi $mak 

dan be$rbi $cara. Be $rdasarkan ke$e $mpat ke$te$rampi$lan te$rse $but, me$mbaca me$rupakan ke$te $rampi$lan 

waji$b yang harus di $kuasai $ si $swa. Tanpa ke $mampuan me$mbaca si$swa akan me $ngalami $ ke $suli$tan 

untuk me$mahami$ pe$ri $ntah ataupun i$si $ buku se$rta ke$suli $tan dalam me$ngi $kuti $ ke$gi $atan 

pe $mbe$lajaran (Maulfani$ 2023: 113).  Saat i $ni$, banyak anak-anak yang me $ngalami$ ke $suli $tan 

be $lajar, salah satunya adalah pe$rmasalahan me$mbaca si$swa. Pada dasarnya ke $suli $tan be$lajar 

ti$dak hanya di $alami$ ole$h si$swa yang be $rke $mampuan re$ndah saja, te$tapi$ juga di$alami$ ole$h si $swa 

be $rke$mampuan ti$nggi $. Se $lai $n i $tu, ke $suli $tan be$lajar juga dapat di$alami$ ole $h si $swa yang 

be $rke$mampuan rata-rata (normal) di$se $babkan ole$h faktor–faktor te$rte $ntu yang me $nghambat 

te$rcapai$nya ki $ne $rja akade$mi $k se $suai$ de $ngan harapan (Kurni $ati$ e $t al., 2020 :  142). Se $bagi $mana 

ke $adaan di$lapangan, hasi $l wawancara be$rsama guru di $ MI$S Mi $ftahul Huda 2 Kota Palangka 

Raya yang me $nyatakan re $ndahnya mi $nat baca si $swa yang nanti $nya akan be $rpe $ngaruh pada 

hasi $l be$lajar si$swa. 

Be $rdasarkan hasi$l obse$rvasi $ awal pada rabu tanggal 20 mare$t 2024 yang di $lakukan di$ 

MI$S Mi $ftahul Huda 2 Kota palangka Raya  te $rhadap pe$mbe $lajaran bahasa i$ndone $si $a, masi$h 

te$rdapat si$swa yang kurang me $mahami$ kata-kata baru dalam te$ks. Hal te$rse $butlah yang 

me$mbuat si $swa ke $suli $tan dalam me$nge $rjakan soal- soal me $mbaca se $buah te$ks ke $mudi$an 

me$nganali $si $snya. Se $hi $ngga si $swa masi $h banyak me $ngalami$ ke $suli $tan dan masi$h dan kurang 

me$mahami$ dalam pe$mbe$lajaran bahasa i$ndone $si $a. Hal i$ni $ dapat be$rpe$ngaruh pada hasi $l be$lajar 

si $swa. Be $rdasarkan kri $te$ri $a ke$tuntasan tujuan pe$mbe$lajaran (KKTP) yang sudah di $te$ntukan 

yai $tu 70.  Dari $ jumlah 27 si $swa te $rdapat 15 si $swa yang be $lum me $me$nuhi $ kri $te $ri$a ke $tuntasan 

dalam me$mahami$ i $si $ te$ks.  
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Mode $l pe $mbe$lajaran se$bagai $ ke $rangka konse $ptual yang di $gunakan se $bagai $ pe $doman 

dalam me$lakukan pe$mbe $lajaran. De$ngan de $mi$ki $an, mode$l pe$mbe$lajaran me$rupakan ke$rangka 

konse $ptual yang me $luki$skan prose $dur yang si $ste $mati$s dalam me$ngorgani $sasi $kan pe$ngalaman 

be $lajar untuk me$ncapai$ tujuan be$lajar. Jadi $ mode$l pe$mbe$lajaran ce$nde $rung pre $skri $pti$f, yang 

re $lati$f suli $t di$be $dakan de$ngan strate$gi $ pe $mbe$lajaran. An i$nstructi$onal strate $gy i$s a me $thod for 

de $li$ve$ri $ng i $nstructi $on that i $s i $nte$nde $d to he $lp stude$nts achi $e $ve$ a le $arni $ng obje $cti$ve$ (Ti$bahary 

& Muli$ana, 2018 : 7) 

Salah satu upaya untuk me $ncapai$ tujuan dalam pe$mbe$lajaran adalah de$ngan guru harus 

mampu me$rancang jalannya pe $mbe $lajaran yang be $rmakna bagi $ si $swa. Untuk i $tu, guru harus 

kre $ati$f dalam me$nde$sai $n mode$l pe$mbe$lajaran yang me $mungki $nkan si $swa dapat be$rparti$si $pasi $, 

akti$f dan kre$ati$f te$rhadap mate$ri $ yang di $ajarkan, mi$salnya mode $l pe$mbe$lajaran koope $rati$f ti$pe $ 

scramble $ (Handi $ni $, 2020 : 3) Salah satu mode$l pe$mbe $lajaran yang cocok di $gunakan dalam 

pe $mbe$lajaran di$ MI$/SD adalah de$ngan me $nggunakan mode$l koope $rati$f  ti$pe$ Scramble$ di $mana 

dalam mode$l pe $mbe$lajaran i$ni $, si $swa te $rli $bat akti$f dalam prose$s pe $mbe $lajarannya dan juga 

si $swa ti $dak akan me$rasa je $nuh dan bosan saat me$ngi $kuti $ ke $gi $atan pe$mbe $lajarannya. Kare $na 

mode$l koope $rati$f ti$pe $ Scramble $ i $ni $ me$rupakan mode$l pe$mbe $lajaran yang me $nye $nangkan, 

di $mana dalam prose $s pe $mbe$lajarannya me $nggunakan pe $rmai$nan anak- anak yang di $dalamnya 

te$rdapat soal-soal se $rta le$mbar jawaban de $ngan kata atau kali$mat yang te $lah di $acak dan 

se $lanjutnya si $swa di$tugaskan untuk me$nyususn kata atau kali$mat te$rse $di $a, se$hi$ngga me$njadi $ 

suatu kata atau kali$mat yang be $rmakna te$lah di$acak dan se $lanjutnya si $swa di $tugaskan untuk 

me$nyusun kata atau kali$mat te$rse $di$a, se $hi$ngga me$njadi$ suatu kata atau kali$mat yang be $rmakna 

(Rosmanah, 2019 : 707)  

Pe $nggunan mode $l dan me$di $a dalam prose $s be $lajar me$ngajar di $harapkan dapat 

me$mbantu ke$lancaran dalam te$rcapai$nya tujuan pe$mbe$lajaran. Mode$l dan me$di $a dapat 

me$ni $ngkatkan kuali$tas prose$s be $lajar pe$se $rta di$di $k yang nanti $ pada akhi$rnya akan te$rcapai$ hasi $l 

be $lajar yang di $i $ngi $nkan. Ada be $be $rapa alasan me$ngapa me $di$a dapat me$ni$ngkatkan prose $s 

be $lajar si $swa yai $tu konse $p abstrak te $rsaji $kan dalam be$ntuk konkre $t se $hi$ngga mudah di $pahami $ 

dan di$me $nge $rti $, hubungan konse $p abstrak de $ngan be $nda-be $nda yang di $ alam se$ki $tar le $bi$h dapat 

di $pahami$, se $rta prose$s be$lajar me$ngajar akan le$bi $h be$rmakna.(Nase$m e$t al 2020). Me $di $a yang 

dapat di$ gunakan adalah Que$sti $on card me$rupakan kartu yang be $ri $si $ se $jumlah pe $rtanyaan 

de $ngan me $nggunakan me $di $a i$ni $ bi $sa me $numbuhkan tanggung jawab, ke $rjasama, pe $rsai$ngan 

se $hat, dan ke$te$rli$batan be$lajar bagi $ pe$se $rta di $di$k (Kusumawati $, 2019 : 78)   
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2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Model Pembelajaran  

Mode $l pe$mbe $lajaran adalah ke$satuan dari$ strate$gi $, pe $nde $katan, te$kni $k dan me$tode$ se $rta 

takti$k pe$mbe $lajaran. Se$lai$n i $tu, mode$l pe$mbe$lajaran pada dasarnya i $alah ke$se $luruhan tahapan 

ke $gi $atan be$lajar me$ngajar yang di $saji $kan be $rbe $da ole$h ti $ap guru (Pasani $ e $t al., 2018 : 188). 

Juga dapat di$arti$kan se $bagai $ suatu re$ncana atau pola yang dapat di $gunakan untuk me $mbe$ntuk 

kuri $kulum (re$ncana pe$mbe$lajaran jangka panjang), me$rancang bahan-bahan pe $mbe$lajaran, dan 

me$mbi $mbi$ng pe $mbe $lajaran di$ ke$las atau yang lai$n. Mode $l pe$mbe $lajaran dapat di$jadi $kan pola 

pi $li$han, arti$nya para guru bole $h me $mi$li $h mode$l pe $mbe$lajaran yang se $suai $ dan e $fi$si $e$n untuk 

me$ncapai$ tujuan pe$ndi $di $kannya.  (Mi $rdad & Pd, 2020 : 11). 

Model Kooperatif Tipe Scramble  

Scramble $ juga me$rupakan suatu konse $p pe $mbe$lajaran yang di $saji $kan dalam be$ntuk 

kartu de$ngan me$ncari$ pasangan jawaban dari$ pe$rtanyaan yang jawabannya sudah di$acak 

te$rle $bi$h dahulu (Sari$de $wi $ & Kusmari $yatni$, 2017 : 236). Adanya unsur kompe $ti$si $ dan 

pe $nghargaan pada akhi$r ke$gi $atan me$mbe $ri $kan moti$vasi $ ke $pada si$swa untuk me$nantang di $ri $ 

me$re $ka se$ndi $ri $ dalam me$ncapai$ ni $lai$ te$rti$nggi $ me $lalui$ pe$nye $le $sai $an soal de$ngan opti$mal 

(Maulfani$, Rahmad, & Suli$styowati $, 2023, hal. 176) 

Langkah – Langkah Model Pembelajaran Scramble 

Langkah-langkah model kooperatif tipe Scramble yang dikemukakan oleh Hakim 

(2021, hal. 167) adalah sebagai berikut. Guru menyampaikan materi sesuai perencanaan 

pembelajaran, kemudian membentuk kelompok dan membagikan lembar kerja yang sudah 

disiapkan. Selanjutnya, guru menetapkan durasi waktu untuk menyelesaikan semua soal serta 

mengawasi proses penyelesaiannya. Jika waktu mengerjakan soal sudah habis, siswa wajib 

mengumpulkan lembar jawaban kepada guru, baik yang sudah selesai maupun yang belum. 

Setelah itu, guru melakukan penilaian dan mengumumkan hasil penilaian kepada siswa. 

Media Question Card  

Me $di $a Que$sti $on Card atau kartu soal me $rupakan me$di $a vi $sual yang be $rupa ke$rtas 

ukuran 10x10 cm. I$si $ dari$ karu i$ni $ yai $tu se $bagi $an be $ri$si $ soal-soal te $ntang mate$ri $ yang di $ajarkan. 

De $ngan me $di $a Que$sti $on Card (kartu soal) me$mungki $nkan si $swa untuk be$lajar le$bi $h ri$le $ks 

de $ngan me $mai$nkan kartu soal, se $lai$n i $tu akan me$numbuhkan rasa tanggung jawab, ke $rjasama, 

pe $rsai$ngan yang se $hat, dan ke$te$rli $batan be $lajar (Gunarta, 2019:114). Me $di $a kartu juga dapat 

me$ngkonkri $tkan suatu konse$p abstrak dan dapat me$ngarahkan pe$rhati$an se$hi $ngga te $rtuju pada 

satu ti$ti$k fokus. Se $lai$n i$tu juga bi$sa me$ni $ngkatkan i$nte $raksi$ si $swa se $hi$ngga pe $san dari$ guru 
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dapat te$rsampai$kan de $ngan bai $k se $hi$ngga dapat me$mbantu me$ni $ngkatkan ke $te$rampi$lan 

be $rpi$ki $r kri $ti$s si $swa (Lai $li $a, 2020, hal. 63). 

Model kooperatif Tipe Scramble Berbantuan Media Question Card 

Me $nurut Shoi $mi$n Scramble $ me$rupakan mode$l pe $mbe$lajaran yang me $ngajak si $swa 

untuk me$ne$mukan jawaban. Se$rta me$nye $le $sai $kan pe$rmasalahan yang ada de$ngan cara 

me$mbagi $kan le$mbar soal dan le$mbar jawaban yang di $se $rtai$ de $ngan alte$rnati$f jawaban yang 

te$rse $di $a (Kusumawati$, 2019), ke$mudi$an di$padukan de$ngan se $buah Me$di $a Que$sti$on Card 

me$mbuatnya me $njadi$ pi $li $han yang te $pat, kare$na me$mi$li $ki$ be $be $rapa aspe$k yang ti $dak 

di $te$mukan pada me$di $a lai$nnya.  Me $di $a Que $sti$on   Card me $nonjolkan   ke $mudahan   

pe $nggunaannya   dalam   ruang   ke $las   be $rkat di$me $nsi $nya yang mi $ni $mali$s, de $sai $n yang dapat 

di $se $suai$kan de $ngan tujuan pe $mbe$lajaran, se $rta ti$ngkat ke $te$rjangkauannya. Ke $mampuan Me $di $a 

Que $sti $on Card untuk me$nggambarkan konse $p  abstrak  se$cara  konkre$t  dan  me $ngali $hkan  

pe $rhati$an  pada  ti$ti$k  se $ntral  juga  me$njadi $ ni$lai$  posi $ti $f. (Nauli$ Si $tungki $r e $t al., 2023 : 78) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada pe$ne $li$ti $an i$ni $, me$tode$ yang di $gunakan adalah me$tode$ Pe $ne $li$ti $an Ti$ndakan Ke $las. 

Pe $ne $li$ti$an ti$ndakan ke$las dapat di$de$fi $ni$si $kan se$bagai $ ke $gi $atan i$lmi$ah yang di $lakukan ole$h guru 

atau pe$ne $li$ti $ di$dalam ke$las de$ngan me $nggunakan ti$ndakan ti$ndakan yang be $rtujuan untuk 

me$mpe $rbai$ki $ atau me$ni $ngkatkan kuali$tas prose $s pe $me$be $lajaran di$ ke $las me$lalui$ suatu ti$ndakan 

te$rte $ntu dalam suatu si$klus (Alfaqi$h e $t al., 2023) PTK di $rancang me$nggunakan e$mpat si$klus, 

pe $re$ncanaan (planni$ng), ti$ndakan (acti $on), pe $ngamatan (obse $rvati$on) dan re $fle$ksi $ (re $fle$cti$on). 

Hasi $l Pe $ne $li $ti$an Ti$ndakan Ke $las atau be $rupa ti$njauan/gagasan i $lmi $ah yang di $tuli$s be $rdasar pada 

pe $ngalaman dan se$suai $ de $ngan tugas pokok se $rta fungsi $ guru (Sri $ Astuti $k e $t al., 2021).  

Adapun te $kni $k anali$si $s yang di $gunakan untuk me $nganali$si $s data kuanti $tati$f dalam 

pe $ne$li $ti$an i$ni $ adalah te$kni $k anali$si $s data de $skri $pti$f kuanti$tai$f, yai $tu me $nje$laskan ke $gi $atan 

pe $ne$li $ti$ dan si $swa se $lama ke $gi $atan pe$mbe $lajaran be$rlangsung de $ngan me $nggunakan mode$l 

koope $rati$f ti$pe $ scramble $ be$rbantuan Que $sti$on Card Pre $te $st dan Postte$st ke $gi $atan be $lajar-

me$ngajar. 

1. Anali $si $s data te$s Untuk me $ne $ntukan ni$lai $ si $swa dalam me$nye $le$sai $kan soal de$ngan. 

Rumus untuk me$ne $ntukan hasi$l pre$-te $st dan post-te$st si $swa se $bagai $ be $ri$kut:  

𝑁 =
Skor yang di$dapat 

Skor Maksi$mal 
 x 100 

Si $klus pe $ne$li $ti$an ti$ndakan ke$las i$ni $ di $he$nti$kan apabi$la ni$lai$ si $swa sudah me $ncapai $ 

ke $tuntasan se$bagai $ be $ri$kut: Si $swa di $nyatakan tuntas se $cara i$ndi $vi $du apabi$la me$ncapai$ ≥70, 

yai $tu KKTP yang te$lah di$tuntukan. Ke $tuntasan klasi$kal ke$tuntasan be$lajar dalam ke$las te$rcapai$ 
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pali$ng se $di $ki $t 70% (Robi$atul Adawi $yah, 2020 : 3397). Untuk me $nge $tahui$ ke $tuntasan klasi$kal 

suatu ke$las di $gunakan rumus be$ri $kut : 

𝐾𝑆 =
ST

N
 𝑋 100 %                                                          

Ke $te $rangan  

KS : Ke $tuntasan Klasi $kal  

St : Si $swa tuntas 

N : Jumlah si$swa dalam ke$las  

100 : Angka konstanta 

2. Anali $si $s akti $vi $tas guru dan si $swa  

Untuk me $nganali$si $s pe $ngamatan te$rhadap akti$vi $tas guru dan si $swa pada prose $s 

pe $mbe$lajaran me$nggunakan stati$sti $k de $skri $pti$f, akti$vi $tas guru dan si $swa dapat di$olah de$ngan 

rumus pre $se $ntase$ se $bagai $ be$ri $kut: 

𝑝 =
f

n
 𝑥100%                                                                   

Ke $te $rangan :  

P : Angka pre $se $ntase $  

F : Jumlah skor aktual  

N : Jumlah skor total  

100 : Angka konstanta  

Kri $te $ri $a akti$vi $tas be$lajar guru dan si $swa dapat di$li$hat pada saji$an tabe$l be $ri$kut : 

Tabel 1 Kriteria Aktivitas Belajar Guru dan Siswa 
Aktivitas (%) Kriteria 

86≤SB≤100 Sangat bai$k Bai$k 

76≤B≤85 Bai$k 

60≤C≤75 Cukup 

55≤K≤59 ≤54 Kurang 

Sumbe $r : (Yanni $, 2018) 

3. Anali $si $s pe $ni $ngkatan hasi $l be$lajar me$nggunakan uji$ N-Gai $n 

N-Gai $n atau normali$ti $f gai $n atau juga bi $sa di $se $but de $ngan gai $n te $rnomali $sasi $(N-Gai $n) 

me$rupakan pe$rbandi $ngan skor gai $n aktual de $ngan skor gai $n yang di $pe $role$h si $swa se $dangkan 

skor gai $n maksi $mum yai $tu skor N-Gai $n te $rti$nggi $ yang mungki $n di $pe $role $h si $swa. Tujuan 

di $lakukan uji$ N-Gai $n i $ni $ yai $tu untuk me $nge $tahui$ pe $ni$ngkatan hasi $l be$lajar kogni $ti$f si $swa 

se $te$lah di$be $ri$kan pe$rlakuan pe$ni $ngkatan i$ni $ di$ambi$l dari$ ni$lai$ pre $te$st dan postte$st yang 

di $dapatkan ole$h si $swa. Pe $rhi $tungan skor gai $n te$rnomali $sasi $ (N-Gai $n) dapat di $hi$tung de $ngan 

pe $rsamaan se$bagai$ be $ri $kut. 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Ke $te $rangan : 

< g > = rata rata gai $n yang di $normali $sasi $ 

Poste $st = skor se $te$lah di$be $ri $ pe$rlakuan 

Pre $te$st = skor se $be $lum di$be $ri$ pe $rlakuan 

Score $ i$de $al adalah ni$lai$ maksi $mal (te$rti$nggi $) yang dapat di $pe $role$h 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe $ne $li$ti$an Ti$ndakan Ke $las i$ni $ di $lakukan di $ MI$S Mi $ftahul Huda 2 Kota Palangka Raya 

di $ ke$las I$V pada se $me $ste$r ganji $l tahun ajaran 2024/2025 me $nggunakan mode$l koope $rati$f ti$pe $ 

scramble $ be $rbantuan me$di $a Que$sti $on Card. Pe $ne $li$ti$an i $ni $ di$ lakukan de$ngan dua si $klus, yai $tu 

pada tanggal 26 Oktobe$r 2024 pe$laksanaan si $klus 1 dan tanggal 1 Nove $nbe $r pada pe$laksanaan 

si $klus 2.  

Be $rdasarkan de$ngan tujuan dari$ pe $ne$li $ti$an i$ni $, pe$ne $li$ti $ i$ngi $n me $nde $skri $psi $kan 

pe $ni$ngkatan hasi $l be $lajar si$swa se $te $lah pe $nggunaan mode $l pe$mbe $lajaran Koope $rati$f ti $pe $ 

Scramble $ be $rbantuan me$di $a Que $sti $on Card di $ MI$S Mi $ftahul Huda 2 Kota Palangka Raya . 

Be $ri $kut i$ni $ adalah ke$gi $atan dalam tahap si$klus ti$ndakan. Pada ke$gi $atan obse $rvasi $ i $ni $ akti$vi $tas 

guru dan si $swa di $amati$ langsung ole $h guru mata pe$lajaran bahasa I$ndone $si $a  Bapak Bayu 

He $ksa Putra He $rmawan S.H.dan te $man se $jawat de$ngan me $nggunakan i $nstrume $n le$mbar 

obse $rvasi $ akti $vi $tas guru. Adapun hasi $l dari $ obse $rvasi $ dapat di$li$hat pada di$agram di $bawah i$ni $ : 

 

Gambar 1 Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa 

Adapun pe $laksanaan pada si$klus I$I$ anali$si $s akti$vi $tas guru me $nge $lola ke$las me$njadi$ 85% 

de $ngan kri $te$ri $a sangat bai$k yang arti $nya dalam hal i$ni$ te $rjadi$ pe $ni $ngkatan se $be$sar 2,9%. 

Se $dangkan akti$vi $tas si $swa pada si $klus I$ me$ndapatkan hasi$l pre$se $ntase$ 82,1% de $ngan kri $te $ri$a 

sangat bai$k dan te$rjadi$ pe $ni$ngkatan pada si $klus I$I$ de $ngan pre $se $ntase $ 91 % de$ngan kri$te $ri$a 

sangat bai $k dan me$ni$ngkat se $be $sar 8,9 % 
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Be $rdasarkan hasi$l postte$st me $nge $rjakan soal e$sai$ untuk me$nge $tahui $ pe$ni $ngkatan be $lajar 

si $swa se $te $lah di$te$rapkannya mode $l koope $rati$f ti$pe $ scramble$ be$rbantuan me$di$a Que $sti $on Card 

pada si$swa ke $las I$V MI$S Mi $ftahul Huda 2 Kota Palangka Raya yang di $lakukan pada si $klus I $I$ 

pada tanggal 1 Nove $mbe $r 2024. Dapat di$ke $tahui$ bahwa ada pe$ni $ngkatan hasi$l be$lajar, hal i$ni $ 

dapat di$li$hat dari$ se $ti $ap si $klus yai $tu pada si $klus I$ dari $ 27 si $swa yang me $ncapai$ ke $tuntasan se $suai $ 

de $ngan KKTP hanya te $rdapat 14 orang de $ngan pe $rse $ntase$ 51,8%. Se $dangkan pada si $klus I$I$ 

te$rjadi$ pe $ni $ngkatan hasi$l be $lajar si$swa di $mana yang me $ncapai$ ke$tuntasan be$rdasrkan KKTP 

me$ncapai$ 25 orang de $ngan pe $rse $ntase $ 92,5%. Se $te$lah di$lakukan si$klus I$I$ ke $mapuan si $swa 

dalam me$nye $le $sai$kan soal me$ni $ngkat se $be $sar 40,7%. 

Be $rdasarkan paparan di$ atas me$nunjukan bahwa de$ngan me $nggunakan mode $l 

koope $rati$f ti$pe $ scramble$ be $rbantuan me$di $a Que $sti $on Card dapat me$ni $ngkatkan hasi $l be$lajar 

si $swa ke $las I$V B di $bukti $kan de$ngan me $ni $ngkatnya ni $lai $ rata-rata si$swa pada se $ti$ap si $klusnya. 

Be $ri $kut adalah gambar di$agram batang pe$ni $ngkatan hasi$l pre$te$st dan postte$st si $klus I$ 

dan I$I$. 

 

Gambar 2 Peningkatan hasil pretest dan posttest 1 dan 2 

Me $ni $ngkatnya hasi $l be $lajar si$swa dari $ si $klus I$ ke $ si $klus I$I$ di $se $babkan adanya prose $dur 

yang te $rdapat dalam mode$l Koope $rati$f ti$pe $ scramble$ be $rbantuan me$di $a Que$sti $on Card di $mana 

se $ti$ap si $swa di $ajarkan untuk be$rpi $ki $r be$rsama te$man ke$lompok. Se$ti $ap ke$lompok te$rdapat 

si $swa de $ngan ke $mampuan akade$mi$k yang be $rbe $da-be $da, se $hi $ngga si $swa yang me$mi $li$ki $ 

akade$mi$k le$bi $h unggul dapat di$jadi$kan tutor bagi $ te$man se$ke $lompoknya se $hi $ngga ke $ti$ka si $swa 

me$ngalami $ ke $suli$tan si $swa dapat be $rtanya langsung ke $pada te$man tanpa sungkan, dan te$man 

akan me$mbe$ri $kan bantuan de$ngan me $mbe$ri $kan pe $nje$lasan ke$pada anggotanya se $hi $ngga 

sampai$ me$nge $rti $.  
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De $ngan de $mi $ki $an te$rli$hat dari$ gambar 2 me $nunjukkan adanya pe $ni $ngkatan se $ti $ap tahap 

mulai$ dari$ pre $te$st, postte $st si $klus I$ dan postte$st si $klus I$I$, se $hi $ngga pe $ne $li$ti $an i$ni $ di $he$nti $kan 

pada si$klus I$I$ kare $na sudah me$ncapai$ dan me$le $bi$hi $ kri$te$ri $a ke$be$rhasi $lan yang di $te$tapkan yai $tu 

70%. 

Uji $ N-Gai $n di $lakukan untuk me$nge $tahui $ se$be $rapa be$sar pe $ni$ngkatan hasi$l be $lajar si$swa 

me$nggunakan mode $l Koope $rati$f ti $pe$ Scramble $ be $rbantuan me$di $a Que $sti$on Card pe $ni $ngkatan 

hasi $l be$lajar si$swa di$pe $role$h dari$ ni$lai$ ni$lai $ Pre$-te$st dan Post-Te$st si$klus 1 dan 2 (Suli $styowati $ 

e $t al., 2024). 

Tabel 2 Uji-N Gain Pre-test dan Post-test siklus 1 
 

N 
Mi$ni$mum Maxi$mum Me$an Std. De$vi$ati$on 

Ngai$n-score$ 27 .00 .81 0.3384 .25163 

Ngai$n-pe$rse$n 27 .00 81.25 33.8383 25.16257 

Vali$d N (li$stwi$se$) 27     

 

Tabel 3 Uji-N Gain Pre-test dan Post-test siklus 2 
 

N 
Mi$ni$mum Maxi$mum Me$an Std. De$vi$ati$on 

Ngai$n-score$ 27 20 1.00 0.7117 .23157 

Ngai$n-pe$rse$n 27 20.00 100.00 71.1657 23.156888 

Vali$d N (li$stwi$se$) 27     

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Be $rdasarkan hasi $l  pe$ne$li $ti$an yang di $lakukan me$ngggunakan mode $l Koope $rati$f ti$pe $ 

Scramble $ be$rbantuan me$di$a Que $sti$on Card di$pe $role$h hasi $l. Pada si$klus I$ anali$si $s akti$vi $tas guru 

me$nge $lola ke $las me$mpe $role$h hasi $l pre $se $ntase$ 82,5 % de $ngan kri $te $ri $a sangat bai $k. Adapun 

pe $laksanaan pada si$klus I$I$ anali$si $s akti$vi $tas guru me $nge $lola ke$las me$njadi$ 85% de$ngan kri$te$ri $a 

sangat bai $k yang arti $nya dalam hal i$ni $ te$rjadi$ pe $ni $ngkatan se$be $sar 2,9%. Se $dangkan akti$vi $tas 

si $swa pada si $klus I$ me $ndapatkan hasi$l pre$se $ntase$ 82,1% de $ngan kri $te$ri $a sangat bai$k dan te$rjadi$ 

pe $ni$ngkatan pada si$klus I$I$ de $ngan pre $se $ntase $ 91 % de$ngan kri $te$ri $a sangat bai$k dan me$ni $ngkat 

se $be $sar 8,9%. Pada si$klus I$ dari $ 27 si$swa yang me $ncapai$ ke$tuntasan se$suai $ de$ngan KKTP 

hanya te $rdapat 14 orang de $ngan pe $rse $ntase$ 51,8%. Se $dangkan pada si $klus I$I$ te $rjadi $ 

pe $ni$ngkatan hasi $l be $lajar si$swa di $mana yang me $ncapai$ ke $tuntasan be$rdasrkan KKTP me $ncapai $ 

25 orang de $ngan pe $rse $ntase $ 92,5%. 

Be $rdasarkan ke$si $mpulan hasi$l pe$ne $li$ti$an di $ atas, maka saran yang di $be $ri $kan se$bagai$ 

be $ri$kut: Bagi $ si $swa, se $te$lah me$nge $tahui $ hasi $l ke$mampuan me$nye $le $sai $kan soal ce$ri $ta, 

di $harapkan si$swa me$ni $ngkatkan ke $mbali$ ke $mampuan nya dalam be$rhi $tung. Bagi $ guru, dari $ 

hasi $l pe$ne $li$ti $an me$nggunakan mode$l pe$mbe $lajaran koope$rati$f ti$pe$ scramble$ be$rbantuan me$di $a 

Que $sti $on Card i $ni$ dapat di$jadi$kan acuan dalam prose$s pe $mbe$lajaran dan me$nci$ptakan ke$las 
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yang akti $f se $rta me$ngurangi $ ke $je $nuhan pada waktu pe$laksanaan pe$mbe $lajaran. Bagi $ se $kolah, 

dari$ hasi $l pe $ne$li $ti$an i $ni$ di $harapkan dapat di $gunakan se $bagai $ masukan dalam upaya pe $mbi$naan 

guru se $cara e$fe$kti $f se $hi $ngga me $ndukung pe $ncapai$an tujuan program pe$ndi $di $kan.Bagi $ pe $ne $li$ti $ 

se $lanjutnya, dari$ hasi$l pe$ne $li$ti$an i$ni $ di$harapkan dapat di$gunakan se $bagai $ rujukan/re$fre $si $ untuk 

me$lakukan pe$ne$li $ti$an se $lanjutnya.  
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